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ABSTRACT

The independent curriculum is a new curriculum which not all schools have
implemented yet. The implementation of the independent curriculum makes
teachers experience difficulties in implementing it. The aim of this research is to
describe the implementation of the independent curriculum at SMPN 1 Mandiraja,
and to describe the role of Buddhist education teachers in implementing the
independent curriculum at SMPN 1 Mandiraja, Banjarnegara district. This research
is research using qualitative research with a case study approach. Data collection
uses observation, interviews and documentation. Informants in this research
include; principal, representative for Curriculum, Buddhist Education Teacher and
Buddhist Students. The results of the research show that the implementation of the
independent curriculum at SMPN 1 Mandiraja has been carried out for the last 2
years and has been implemented at grade 7 & 8. The role of Buddhist education
teachers in implementing the independent curriculum at SMPN 1 Mandiraja has
used the independent curriculum in the classroom learning process and can identify
student potential, design personalized learning, develop active learning, encourage
creativity and innovation, strengthen character and ethics, develop student
independence.
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ABSTRAK

kurikulum merdeka adalah kurikulum baru yang dalam pengimplementasiaanya
belum semua sekolah mengimplementasikannya. Implementasi kurikulum merdeka
menjadikan guru mengalami kesulitan dalam penerapannya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1
Mandiraja, dan menguraikan peran guru pendidikan agama Buddha dalam
implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Mandiraja kabupaten Banjarnegara.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi; kepala sekolah, wakil
bidang Kurikulum, Guru Pendidikan Agama Buddha dan Siswa beragama buddha
Hasil penelitian diketahui bahwa implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1
Mandiraja sudah dijalankan selama 2 tahun terakhir dan sudah diterapkan pada
jenjang kelas 7&8. Peran guru pendidikan agama Buddha dalam implementasi
kurikulum merdeka di SMPN 1 Mandiraja sudah menggunakan kurikulum merdeka
dalam proses pembelajaran dikelas serta dapat mengidentifikai potensi siswa,
merancang pembelajaran terpersonalisasi, mengembangkan pembelajaran akiif,
mendorong kreativitas dan inovasi, memperkuat karakter dan etika,
mengembangkan kemandirian siswa.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Implementasi, Peran Guru
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A.Pendahuluan

seiring perkembangan zaman,
pendidikan  mengalami  berbagai
macam perubahan mulai dari media
ajar, bahan ajar, hingga kurikulum
yang diterapkan. Kurikulum yang
diterapkan di indonesia saat ini adalah
kurikulum merdeka. Kurikulum ini
merupakan penyederhanaan dari
kurikulum sebelumnya sebagai upaya
untuk  memitigasi  ketertinggalan
pembelajaran (learning loss) pada
masa pandemi (Kurniati &
Kusumawati, 2023).

Dalam  kurikulum  merdeka
pembelajaran lebih  menekankan
kepada siswa untuk dapat belajar
sesuai kebutuhannya sendiri. Oleh
sebab itu guru dalam memberikan
pembelajaran dikelas harus dapat
menciptakan  pembelajaran  yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik
untuk  berpartisipasi  aktif, dan
memberikan ruang cukup bagi peserta
didik untuk

kreativitas, kemandirian sesuai bakat,

mengembangkan

minat dan perkembangan fisik, serta
psikologis (Wahyuni, 2022).

Peran guru dalam
implementasi  kurikulum merdeka
sangat diperlukan, mengingat

kurikulum merdeka tujuan dari

pembelajaran adalah untuk
menciptakan profil pelajar pancasila
sehingga sebagai seorang guru harus
mampu membimbing dan membantu
peserta didik menjadi pribadi yang
siap menghadapi perkembangan
zaman (Rawis et al., 2023). sehingga
diharapkan kurikulum merdeka
mampu menghadirkan pembelajaran
yang bersifat holistik dan inklusif
sesuai kebutuhan peserta didik.
Dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka ini tentu masih banyak
kendala yang dihadapi oleh sebagian
guru dalam pelaksanaanya, sebagai
contoh kendala penerapan kurikulum
merdeka terjadi di SMPN 1 Mandiraja,
guru pendidikan agama Buddha
dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka masih mengalami kesulitan
saat menerapkan kurikulum merdeka,
kendala yang dihadapi oleh guru
pendidikan agama Buddha salah
satunya ialah strategi mengajar
menggunakan kurikulum merdeka,

alternatif yang dapat digunakan

sebagai seorang guru dalam
memberikan  pembelajaran  tentu
dapat menggunakan model

pembelajaran blended
(Manalu et al., 2022).
Selanjutnya permasalahan lain

learning

yang ditemukan di SMPN 1 mandiraja
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salah satunya penerapan kurikulum
merdeka yang belum merata disemua
jenjang kelas, kurikulum merdeka di
SMPN 1 Mandiraja baru dilaksanakan
oleh kelas 7 dan 8 saja, hal ini tentu
menjadi kendala yang dihadapi oleh
pihak sekolah dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka, mengingat saat
ini kurikulum merdeka sedang gencar-
gencar nya diterapkan disemua
jenjang pendidikan. Implementasi
kurikulum merdeka sampai saat ini
masih  terus  dilakukan untuk
mewujudkan profil pelajar pancasila
sesuai yang diharapkan oleh bapak
menteri pendidikan. Pembelajaran
tersebut dapat direalisasikan dengan
adanya pembelajaran yang berbasis
projek yang terdapat dari amanat
kurikulum merdeka (Manik et al.,
2022).

Permasalahan lainnya yang
ditemukan oleh peneliti saat
melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, wakil kurikulum dan guru
pendidikan agama Buddha bahwa
masih terdapat beberapa guru yang
dibingungkan dengan penerapan
kurikulum merdeka di SMP Negeri 1
mandiraja. Kebingungan yang dialami
oleh para guru tidak Ilain ialah
mengenai kebaruan cara mengajar

serta belum tersediannya sarana dan

prasarana yang memadai di SMP
untuk menerapkan kurikulum
merdeka.

Dari permasalahan yang sudah
dijabarkan diatas, peneliti tertarik
untuk mengkaji mengenai peran guru
pendidikan agama Buddha dalam
implementasi kurikulum merdeka di
SMP dengan fokus pada SMPN 1
Mandiraja kabupaten Banjarnegara.
dengan tujuan menguraikan
implementasi kurikulum merdeka di
SMPN 1 Mandiraja dan menguraikan
peran  guru
Buddha Dalam

Kurikulum

Pendidikan Agama
implementasi
Merdeka pada
Pembelajaran  pendidikan agama
Buddha di SMPN 1 Mandiraja

Kabupaten Banjarnegara.

B. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini
menggunakan  pendekatan  studi
kasus (case study), penelitian ini
memusatkan diri secara intensif pada
satu objek tertentu yang mempelajari
sebagai suatu kasus (Rahardjo,
2017). Subjek dalam penelitian ini
meliputi; guru pendidikan agama
Buddha, kepala sekolah, wakil bidang
kurikulum, dan siswa beragama
buddha. Sumber data diperoleh

melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Teknik analisis data
dengan cara reduksi data, penyajian
data,dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian disajikan secara deskriptif
sesuai dengan masalah dan tujuan

penelitian (Sugiyono, 2023).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan wawancara,
observasi dan pemeriksaan dokumen
dari informan diperoleh data sebagai
berikut:
1. Implementasi Kurikulum Merdeka
di SMP Negeri 1 Mandiraja
Kurikulum  merdeka belajar
merupakan kurikulum baru yang
diluncurkan oleh nadiem makarim
selaku menteri pendidikan Indonesia.
Kurikulum ini sampai saat ini sudah
diterapkan disemua jenjang
pendidikan dari mulai taman kanak-
kanak hingga perguruan tinggi.
Kurikulum  merdeka yang
diluncurkan ini lebih menekankan
pembelajaran yang berfokus kepada
siswa. Artinya dalam kurikulum
merdeka antara guru dan siswa saling
berkolaborasi  untuk  melakukan
kegiatan belajar mengajar dikelas.
Menurut wakil bidang kurikulum
mengungkapkan merdeka dalam
pembelajaran seperti berikut:

“kalo bicara merdeka si memudahkan
guru nya ya, disitu guru hanya

memfasiitasi kemauaan siswanya
mau belajar apa, siswa menjadi lebih
cenderung belajar sesuai kemauan
dan minat bakatnya, misal ada yang
seneng menggambar dan lain
sebagainya”

Sekolah ini belum bisa menjadi
sekolah penggerak, hal ini disebabkan
secara  administrasi SMPN 1
Mandiraja belum memenuhi, syarat
untuk dapat menjadi  sekolah
penggerak salah satunya adalah
harus semua kelas menggunakan
kurikulum merdeka, hal ini
diungkapkan oleh kepala sekolah
SMPN 1

mengungkapkan sebagai berikut:

Mandiraja yang

"kalau  untuk  menjadi  sekolah
penggerak belum bisa, sebab sekolah
ini yang baru menenrapkan kurikulum
merdeka hanya kelas 7&8 saja”
Dalam  pengimplementasian

kurikulum merdeka di SMPN 1
Mandiraja sudah masuk tahun ke dua
menggunakan  merdeka  belajar,
meskipun dalam penerapannya belum
semua kelas menggunakan kurikulum
merdeka. Sampai saat ini
pelaksanaan kurikulum merdeka di
SMPN 1 Mandiraja memiliki kelebihan
saat dijalankan, salah satu kelebihan
yang dirasakan oleh sekolah setelah
melakukan implementasi kurikulum
merdeka disampaikan oleh wakil

bidang kurikulum sebagai berikut:
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“menurut saya kurikulum merdeka ini
bagus ya, apalagi disitu kurikulum
merdeka kan lebih  cenderung
pembelajaran berbasis kepada
kemauan siswa, ditambah kurikulum
merdeka menjadikan siswa disitu bisa
menggqali potensi dirinya sendiri dalam
pembelajaran.”

Kurikulum  merdeka yang
sudah diimplementasikan di SMPN 1
Mandiraja selama 2 tahun lebih ini
tingkat ketercapaiannya belum
maksimal, hal ini diungkapkan oleh
wakil  bidang  kurikulum  yang
menyebutkan bahwa kurikulum ini
masih baru sehingga memerlukan
adaptasi yang panjang untuk para
guru dan siswa dalam
pelaksanaannya. Selanjutnya dalam
pengimplementasian kurikulum
merdeka ini tentu menimbulkan
dampak, dampak yang dirasakan oleh
para guru salah satunya diungkapkan
oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“sebenarnya kalau kendala pasti ada
entah itu dari siswa, guru, serta
sarpras dan tentu pembiayaannya
menjadi kendala yang dialami dalam
pengimplementasiaan kurikulum
merdeka.

Hal ini tentu harus segera

dibenahi oleh semua pihak yang
terkait dalam pengimplementasian
kurikulum merdeka. Dalam upaya
percepatan untuk menuju pendidikan
yang gemilang semua pihak harus

terus bahu membahu memperbaiki

pendidikan yang ada saat ini.
Sehingga Implementasi kurikulum
merdeka di SMPN 1 Mandiraja akan
mengalami percepatan sesuai dengan
yang diharapkan.

2. Peran Guru pendidikan Agama
Buddha Dalam
Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 1
Mandiraja

implementasi

Dalam proses pelaksanaan
pengimplementasian kurikulum
merdeka tentu membutuhkan sosok
guru didalam pelaksanaannya. Guru
dalam kurikulum merdeka memiliki
istilah baru dalam penyebutannya.
Seperti yang diungkapkan oleh kepala
sekolah SMPN 1 Mandiraja yang
menyebutkan sebagai berikut:

“sebenarnya kalo penyebutan istilah
guru itu hampir sama, tetapi dalam
kurikulum merdeka ini kan
pembelajaran lebih berpusat pada
siswa dan guru hanya memfaslitasi
kemauan peserta didiknya mau
belajar apa”

Selaras dengan pendapat SM
sekolah, PW
berpendapat sebagai berikut:

selaku kepala

“va kalo guru dalam kurikulum
merdeka memang harus mampu
memberikan keleluasaan bagi
muridnya, murid mau belajar apa ya
terserah mereka yang memilih sendiri”

Artinya di dalam kurikulum

merdeka sebagai seorang guru tugas
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utamanya tidak lagi hanya
memberikan pembelajaran dikelas
saja, melainkan didalam kurikulum
merdeka sebagai seorang guru harus
mampu memotivasi siswa untuk dapat
berkembang sesuai kemampuan dan
bakatnya masing masing.

Peran guru dalam
mengimplementasikan kurikulum
merdeka salah satunya dapat dilihat
dari proses belajar mengajar dikelas
yang dilakukan oleh guru itu sendiri.
PW mengungkapkan metode yang
digunakaan saat proses Dbelajar
mengajar dikelas sebagai berikut:

‘va untuk metode biasanya saya
menyesuaikan dengan tema, tema
yang dimaksudkan adalah materi
yang akan dipelajari”.

NWW mengungkapkan bahwa
saat pembelajaran agama Buddha
sedang berlangsung ia kerap
menggunakan modul ajar atau melihat
video pembelajaran yang
ditanyangkan melalui laptop.
kemudian NWW mengungkapkan
proses pembelajarannya dikelas
sebagai berikut:

‘biasanya saya belajar dikelas disuruh
melihat video dan menyimpulkan isi
vidio itu”

PW kemudian membenarkan
pendapat yang disampaikan oleh

NWW  mengenai media yang

digunakan saat proses pembelajaran
sebagai berikut.

‘kalau untuk media pembelajaran
sebenarnaya menggunakan modul
ajar, kemudian untuk medianya
biasanya laptop”

Selanjutnya untuk melakukan
evaluasi pembelajaran yang
digunakan oleh PW disampaikan
sebagai berikut:

“untuk evaluasi pembelajaran
biasanya menggunakan ulangan
harian dan ulangan semester”

PW mengungkapkan bahwa

peserta didiknya dalam
melakaksanakan pembelajaran di
sekolah dinilai baik dan tidak memiliki
track buruk, hal ini dibuktikan dengan
siswa yang taat melakukan sekolah
minggu.

Dalam kurikulum merdeka guru
tidak hanya terbatas dalam proses
belajar mengajar melainkan sebagai
seorang guru harus memiliki peran
lainnya dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Peran guru
lainnya adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi potensi siswa
2. Merancang pembelajaran aktif
3. Mendorong pembelajaran aktif
4. Mendorong kreativitas dan inovasi

5. Memfasilitasi pembentukan
karakter dan etika
6. Mengembangkan kemandirian

siswa.
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Pembahasan
1. Implementasi Kurikulum merdeka di
SMP Negeri 1 Mandiraja

Kurikulum merdeka merupakan
kurikulum baru yang mengalami
perkembangan dan perbaikan dari
kurilkulum-kurikulum sebelumnya.
Kurikulum Merdeka merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum 2013
untuk mengatasi loss learning akibat
pandemi covid-19 (Apriatni et al.,
2023). Penyempurnaan ini didasarkan
pada 3 kurikulum terkahir yang
dilaksanakan, dimana saat
pelaksanaan kurikulum 2013 yang
direvisi dengan  kurikulum 2019
muncul pandemi covid 19 yang
mengakibatkan harus mengalami
pergantian kurikulum 2019 menjadi
kurikulum darurat untuk memperbaiki
sistem pendidikan yang sedang
dijalankan pada tahun 2020 dan 2021.

Setelah keadaan covid 19
membaik mucullah kurikulum baru
yakni merdeka  belajar  yang
diluncurkan oleh menteri pendidikan
pada saat itu nadhim makarim,
walaupun kurikulum ini belum di
wajibkan oleh menteri pendidikan
untuk diterapkan oleh semua sekolah.
Meskipun kurikulum merdeka belum
ada kewajiban setiap sekolah

menerapkan kurikulum merdeka ini,

SMPN 1 Mandiraja sudah mulai
menerapkan pembelajaran disekolah
menggunakan kurikulum merdeka
selama 2 tahun terakhir. Hal ini
diungkapkan secara langsung oleh
PW yang didukung oleh OK selaku
wakil bidang kurikulum. Ungkapan OK
sebagai berikut:

“untuk pelaksanaan kurikulum
merdeka di SMPN 1 Mandiraja ini
sudah kami laksanakan sejak tahun
2023 dan sejak sekolah ini diberikan
kesempatan untuk memilih kurikulum
mana yang akan diterapkan, karena
kan dulu pilihan dan setelah
musyawarah di sekolah dan akhirnya
kami memilih  kurikulum merdeka
dibandingkan kurikulum sebelumnya”
Artinya kurikulum merdeka ini
sifatnya di SMPN 1 Mandiraja belum
diterapkan secara maksimal dan
masih bisa dikatakan belum semua
nya menggunakan kurikulum
merdeka, sejalan dengan yang
diungkapkan oleh  OK diatas
bahwasannya dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka, SMP mandiraja
baru menerapkan selama kurang lebih
2 tahun terakhir, artinya SMP ini masih
perlu banyak adaptasi mengenai
penerapan kurikulum merdeka.
Selanjutnya dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka tentu
didalmnya sudah memuat konten/isi
yang mengajarkan untuk
berfokus

pembelajaran terhadap
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siswa, artinya bahwa kurikulum
merdeka menekankan akan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa, bahwa dalam menjalankan
kurikuum merdeka ada alasan
tertentu yang menjadikan SMPN 1
Mandiraja memilih menggunakan
kurikulum merdeka, alasan SMPN 1
Mandiraja memilih menggunakan
kurikulum merdeka diungkapkan oleh
OK sebagai berikut:

‘kami melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum 2013, dimana
memang pada kurikulum tersebut
kami melihat ada beberapa hal yang
belum tepat atau belum sempurna dan
belum sesuai dengan karakteristik
peserta didik, sehingga melihat hal
tersebut, kemudian melihat konten
materi yang diajarkan, kami lebih
memilih  menggunakan  kurikulum
merdeka, yang memang secara isi
kemudian proses yang ada
didalamnya lebih tepat untuk sekolah
ini”

Kurikulum merdeka dalam
pelaksanaannya  memang lebih
menekankan untuk  menjadikan
proses pembelajaran lebih bersifat
mengedepankan peserta didik,
sehingga peserta didik dalam proses
pembelajaran

menjadi  terdorong

untuk dapat aktif, kreatif dan inovatif

dalam pembelajaran. Selain itu SM
selaku kepala sekolah memberikan
pendapat bahwasannya dalam
melaksanakan kurikulum merdeka di
SMPN 1 Mandiraja dilakukan dengan
menyiapkan kurikulum yang nantinya
sesuai dengan dunia kerja, serta
sarana dan prasana yang memadai
dan menyiapkan guru agar mampu
menyesuaikan kurikulum merdeka.
Dalam membentuk guru yang
kompeten SMPN 1

mengikuti diklat atau workshop yang

Mandiraja

diadakan oleh pemerintah kabupaten
Banjarnegara, hal ini karena rata rata
guru di SMPN 1 Mandiraja di dominasi
oleh guru guru rentan usia 40 tahun
keatas, oleh karena itu SMPN 1
Mandiraja berusaha secara maksimal
untuk mengikutkan guru-guru yang
belum mampu secara menyeluruh
dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka, hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh kepala sekolah,
ungkapan SM sebagai berikut:

“yva kalo untuk guru kan disini rata rata
didominasi oleh guru usia 40 keatas
ya, boleh dibilang kalo untuk
pelaksanaan kurikulum kami disini
masih banyak belajar, apalagi kan
Sekarang gquru dituntut untuk bisa
paham teknologi, jadi mau tidak mau
ya kita harus mengikuti diklat yang
dilakukan oleh pemerintah kabupaten”

Hal ini tentu menjadi tantangan

bagi para guru di SMPN 1 mandiraja
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untuk dapat meningkatkan kualitas
mereka dalam hal teknologi, apalagi
sekarang kuriulum merdeka lebih
banyak  menggunakan teknologi
seperti dalam proses pembelajaran
yang menggunakan media laptop,
LCD dan lain sebagainnya.
Dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka tentu mempunyai kebijakan
yang harus dilaksanakan oleh masing-
masing sekolah, kebijakan ini yang
nantinya dapat dilakukan oleh sekolah
dalam penerapan kurikulum merdeka.
Sejalan dengan itu Bapak OK
menyebutkan dalam menanggapi
kebijakan mengenai kurikulum
merdeka sebagai berikut:

‘kami memang secara perlahan-lahan
karena memang  pembelajaran
kurikulum merdeka adalah sesuatu
yang baru, sehingga kami coba apa
yang bisa kami lakukan di sekolah ini.

Dalam Implementasi kurikulum
merdeka di SMPN 1 Mandiraja ini
membawa dampak positif bagi para
peserta didik diataranya; peserta didik
lebih menjadi kreatif dan aktif dalam
pembelajaran, selain itu dalam
kurikulum  merdeka  didalamnya
mengamanatkan terhadap P5 atau
proyek penguatan profil pelajar
pancasila, anak-anak  diberikan
kesempatan untuk membuat projek,

dalam kurikulum merdeka menjadikan

peserta didik lebih berani untuk
mengungkapkan pendapatnya.
Selanjutnya dampak lain yang
dirasakan  oleh  sekolah  saat
mengimplemntasikan kurikulum
merdeka di SMPN 1 Mandiraja salah
satunya diungkapkan oleh OK bahwa
guru belum terbisa dan pemahaman
mengenai kurikulum merdeka masih
belum paripurna, sehingga dalam
pelaksanaan kurikulum ini masih ada
ketimpangan dan belum sesuai
seperti  yang  diinginkan  oleh
kementrian. Sehingga para guru
masih harus banyak banyak belajar
mengeani kurikulum merdeka.
Mendukung pendapat tersebut PW
mengungkapkan kurikulum merdeka
susah  dikarenakan = memerlukan
banyak adaptasi.

Dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka sebagai seorang guru
diberikan akses untuk dapat belajar
dan menggali potensi dirinya masing-
masing melaui program  yang
diluncurkan oleh pemerintah. Program
pemerintah untuk memfasilitasi para
guru ialah menggunakan Platform
Merdeka Menganjar (PMM). Program
ini diluncurkan untuk dapat
menjangkau perkembangan para guru
di indonesia menganai pelaksanaan

kurikulum merdeka, platform ini
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menjadi salah satu platform yang
sangat berguna bagi para guru untuk
dapat melaporkan setiap kegiatan
mengajar dikelas untuk dapat dikirim
ke dalam platform tersebut. Sejalan
dengan itu, SM selaku kepala sekolah
mengungkapkan bahwa di SMPN 1
Mandiraja para guru sudah join
kedalam PMM, namun guru-guru
belum melakukan aksi nyata saja,
selaras dengan hal tersebut OK
menambahkan bahwa guru-guru di
SMP sudah belajar bersama melalui
PMM.

2. Peran Guru Pendidikan Agama
Buddha dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka.

Proses pembelajaran tidak
akan dapat berjalan dengan baik
apabila didalamnya tidak terdapat
seorang guru yang memberikan
pembelajaran dikelas dengan baik.
Seorang guru dalam memberikan
pembelajaran menjadi sangat penting
dilakukan, oleh sebab itu dalam
pembelajaran dibutuhkan guru yang
memiliki karakter yang baik. Karakter
yang baik seorang guru ditunjukan
dalam 4 (empat) syarat yang harus
dimiliki oleh seorang guru.
Kemampuan pedagogik merupakan

kemampuan dalam penguasaan

materi pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik. Dalam proses
pembelajaran guru selain memberikan
pembelajaran pada peserta didik
seorang guru dituntut untuk
menambah wawasan dan
pengetahuaannya dalam berbagai
materi sehingga dalam proses
pembelajaran menjadi lebih mudah.
Kemampuan ini sering diartikan
sebagai kemampuan memahami
peserta didik secara mendalam dan
penyelenggaraan pembelajaran yang
mendidik (Anwar, 2019).

Guru selain  memiliki kemampuan
pedagogik dalam  pembelajaran
diharapkan memiliki kemampuan
profesional. Kemampuan profesional
sangat diperlukan oleh seorang guru,
mengingat kemampuan ini
bersangkutan dengan penguasaan
materi secara luas dalam
pembelajaran. Secara garis besar
profesional menyakut kemampuan
seorang guru dalam memberikan
pembelajaran kepada peserta didik
untuk  dapat dengan mudah
mempelajari materi yang diberikan.
Profesional dapat diartikan sebagi
orang yang ahli dalam bidangnya dan
dipandang adil dalam membuat

keputusan (Mufidah, 2019).
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Ketika kemampuan diatas sudah ada
dalam diri guru tentu dalam proses
pembelajaran didalam kelas akan
dapat terlaksana dengan baik serta
dapat berjalan sesuai dengan apa
yang diharapkan. Seorang guru ketika
memberikan materi kepada peserta
didik sudah baik, maka akan
mempengaruhi hasil belajar siswanya.
Sehingga kemampuan ini harus terus
ditingkatkan oleh seorang guru agar
seorang guru benar-benar memiliki
tugas dan tanggung jawabnya
menjadi seorang guru.

Sebagai seorang guru tentu tidak
luput dari kepribadian nya didalam
mengajar dikelas, kepribadian
seorang guru sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran dikelas, sebab
seorang guru akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
pengembangan
manusia (SDM) (Abdullah, 2016).

Tampilan seorang guru dalam proses

sumber daya

pembelajaran sangat diperlukan untuk
dapat menjadikan peserta didik
memiliki rasa antusias terhadap
pembelajaran yang diberikan oleh
seorang guru (Anggraeni, 2017).

Selain kompetensi diatas seorang
guru diharapkan memiliki kemampuan
sosial, kemampuan ini sangat

diperlukan sebagai seorang guru yang

menandakan bahwa guru ketika
mengajar dikelas memiliki kecakapan
dalam berkomunikasi dan berinteraki
secara efektif saat proses mengajar
dikelas (Sumitra et al., 2018).

Peran guru pendidikan agama
Buddha di SMPN 1 Mandiraja dalam
proses penyamapian materi dapat
dilihat dari cara guru pendidikan
agama buddha mengajar, Guru
Pendidikan agama Buddha dalam
memberikan pembelajaran maupun
menyampaikan materi diungkapkan
oleh SM selaku kepala sekolah
sebagai berikut:

‘menurut saya PW dalam mengajar
dikelas sudah bagus, Cuma ada
sedikit kendala yang dihadapi dalam
memberikan pembelajaran, kendala
PW dalam memberikan pembelajaran
ini lebih kepada ruangan
mengajarnya.”

Mendukung pendapat SM, OK
menambahkan mengenai peran PW
dalam mengajar dikelas sebagai

berikut:

‘peran PW itu sudah baik dalam
mengajar, hanya saja strategi yang
diterapkan kurang maksimal dan
ditambah ruangan kelas yang tidak
ada untuk mengajar agama Buddha”

Artinya PW sudah menjalankan
perannya dengan baik, hanya saja
dalam proses pembelajaran masih
terkendala

mengenai strateqi

mengajar dan ruangan mengajar yang
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belum ada nya kelas khusus untuk
mengajar pendidikan agama Buddha.

PW dalam
pembelajaran dikelas masih butuh

memberikan

adaptasi menggunakan kurikulum
merdeka, tetapi disisi lain PW sudah
menggunakan pembelajaran yang
berpusat kepada siswa.
Berdardasarkan pengataman yang
dilakukan oleh peneliti saat penelitian
diperoleh fakta bahwa PW dalam
melakukan  pembelajaran  sudah
menggunakan media pembelajaran
seperti laptop. Disisi lain peneliti
melihat kekurangan pada sarana dan
prasarana seperti LCD dan ruang
kelas.

Peran guru pendidikan Agama
Buddha didalam kurikulum merdeka
belajar tidak semata-mata hanya
sebatas memberikan pembelajaran
dikelas saja, melainkan dalam
kurikulum merdeka seorang guru
memiliki peran lainnya sebagai
seorang guru. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan kepala sekolah, wakil
bidang kurikulum, dan guru
pendidikan agama Buddha sebagai
berikut:

1. Menggali potensi siswa
SM mengungkapkan bahwa

peran PW dalam menggali potensi

siswa sudah baik, hal ini dibuktikan
dengan pencapaian PW yang mampu
mengatarkan anak didik agama
buddha di SMP ini mengikuti kegiatan
lomba sippa Dhamma samajja tingkat
provinsi. Selanjutnya PW
menambahkan bahwa dirinya dalam
mengajar memberikan kebeasan
kepada peserta didik untuk memilih
pembelajaran yang disukai dan
memberikan keleluasaan untuk dapat
mengembangkan potensi yang ada
dalam dirinya.
2. Merancang pembelajaran
terpersonalisasi
SM mengungkapkan mengenai peran
PW dalam merancang pembelajaran
terpersoalisasi dikelas sudah baik
dalam mengajar, SM mengungkapkan
bahwa PW dalam mengajar sering
memberikan projek kepada siswa
sehingga cara PW dalam mengajar
tidak akan membuat siswa menjadi
diam saja. Selanjutnya SM
menambahkan bahwa siswa yang
diajar oleh PW tidak pernah sekalipun
tidak mengikuti pembelajaran PW.
Artinya bahwa siswa memiliki rasa
antusias terdadap cara mengajar PW.
3. Mengembangkan pembelajaran
aktif

Dalam mengimplementasikan

kurikulum merdeka, PW sebagai
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seorang guru sudah mengembangkan
pembelajaran aktif didalam kelas, hal
ini dibuktikan dengan PW yang selalu
memberikan  kebebasan  kepada
peserta didik untuk bertanya kepada
dirinya mengenai apa yang belum
dipahami ketika PW mengajar. Artinya
PW sudah dapat mengembangkan
pembelajaran yang berpusat kepada
siswa dengan meberikan kesempatan
lebih kepada peserta didik untuk
selalu bertanya.
4. Mendorong kreativitas dan
inovasi

OK mengungkapkan bahwa
PW dalam mendorong kreativitas dan
inovasi kepada peserta didik dapat
tercermin dari cara PW dalam
memberikan projek kepada anak
didiknya dan projek yang diberikan
oleh PW dapat dikerjakan dengan baik
oleh peserta didiknya. Hal ini
menandakan bahwa PW dalam
mengimplementasikan kurikulum
merdeka sudah baik dan mampu
berinovasi dengan para peserta
didiknya.
5. Memfasilitasi pembentukan
karakter dan etika

SM selaku kepala sekolah
menjelaskan bahwa PW dalam
mengimplementasikan kurikulum

merdeka sudah baik dalam

memfasilitasi pembentukan karakter
dan etika kepada anak didiknya. Hal
ini dilihat dari cara PW mengajarkan
sopan santun kepada anak didiknya
ketika masuk kedalam kantor guru,
selain itu anak didik yang diajar PW
selalu memberikan salam dan berjaba

tangan dengan para guru.

6. Mengembangkan kemandirian
siswa

PW  meneyebutkan bahwa
dirinya dalam proses

mengembangkan kemandirian siswa
dalam proses menerapkan kurikulum
merdeka dengan memberikan
kesempatan kepada anak didiknya
untuk memimpin puja bakti sebelum
pembelajaran. Hal ini menjadi sangat
penting didalam kurikulum merdeka,
mengingat  dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka sebagai seorang
guru harus dapat mewujudkan peserta
didik yang memiliki profil pelajar

pancasila.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa:
Implementasi kurikulum merdeka di
SMPN 1 Mandiraja baru dilaksanakan
pada tahun 2023 dan sekolah ini
belum semua  jenjang kelas

melaksanakan pembelajaran
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menggunakan kurikulum merdeka,
kurikulum merdeka di SMPN 1
Mandiraja baru diterapkan pada
jenjang kelas 7&8. Dalam
pelaksanaan  kurikulum  merdeka
belum diterapkan secara maksimal
karena adanya kendala seperti sarana
dan prasarana yang belum memadai
seperti proyektor, laptop dan lain
sebagainya.

Peran guru pendidikan agama
buddha dalam
kurikulum merdeka di SMPN 1

Mandiraja sudah baik dilakukan,

implementasi

namun harus segera berbenah
mengenai startegi mengajar dikelas
agar lebih baik lagi. guru pendidikan
Agama Buddha dalam pelaksanakaan
pembelajaran sudah menggunakan
kurikulum merdeka serta dalam
kurikulum merdeka merdeka guru
pendidikan agama Buddha sudah
dapat menggali potensi siswa,
merancang pembelajaran
terpersonalisasi, mengembangkan
pembelajaran  akiif, mendorong
krativitas dan inovasi, memfasilitasi
pembentukan etika dan karakter, dan

mengembangkan kemandirian siswa.
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